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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan efisiensi rem tertinggi sebesar 56,76% terjadi 

pada jalan aspal dengan rem CBS aktif dan beban 65 kg pada kecepatan 60 

km/jam, sementara efisiensi terendah sebesar 23,28% terjadi pada jalan 

beton dengan rem CBS nonaktif dan beban 125 kg pada kecepatan 40 km/jam. 

Sistem CBS terbukti lebih efisien dibandingkan rem nonaktif, terutama pada 

beban ringan hingga sedang. Efisiensi rem menurun seiring peningkatan 

beban, namun penurunan lebih terkendali pada rem CBS aktif karena distribusi 

gaya pengereman yang lebih merata. Selain itu, penelitian ini berhasil 

mengembangkan model rumus empiris untuk memprediksi jarak pengereman 

berdasarkan variabel pengujian. 

Model ini dirancang untuk dua kondisi sistem rem, yaitu: 

CBS Nonaktif:  𝐽𝑅 = 0,072 𝐾𝐾0,838𝐵𝐾0,455𝐽𝐽0,506𝑆𝑅0,444 

CBS Aktif:  𝐽𝑅 = 0,055 𝐾𝐾0,971𝐵𝐾0,420𝐽𝐽0,647𝑆𝑅0,485 

Model yang dikembangkan memiliki koefisien determinasi tinggi (R² = 0,969 

untuk CBS nonaktif dan R² = 0,980 untuk CBS aktif) serta nilai MAPE yang 

rendah (4,1% dan 3,77%), yang menunjukkan tingkat akurasi prediksi yang 

sangat baik. Dengan demikian, model ini dapat digunakan sebagai dasar 

estimasi jarak pengereman dalam kondisi serupa dan relevan. 

2. Analisis suhu rem menunjukkan nilai tertinggi sebesar 79,34 °C pada jalan 

aspal dengan rem CBS nonaktif dan beban 125 kg pada kecepatan 60 km/jam, 

sedangkan suhu terendah sebesar 48,36 °C terjadi pada jalan beton dengan 

rem CBS aktif dan beban 65 kg pada kecepatan 40 km/jam. Suhu rem 

meningkat seiring bertambahnya beban dan kecepatan. Rem CBS aktif 

cenderung menghasilkan suhu lebih rendah karena distribusi pengereman 

yang merata. Fluktuasi suhu yang ditemukan pada hasil pengujian disebabkan 

oleh beberapa faktor lingkungan, seperti suhu udara sekitar, serta sifat fisik 

konstruksi perkerasan jalan. 
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V.2 Saran 

Dari eksperimen yang telah dilakukan, berikut terdapat beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi manfaat kedepannya: 

1. Penerapan sistem pengereman CBS aktif direkomendasikan pada kendaraan 

roda dua sebagai fitur standar, karena terbukti meningkatkan efisiensi 

pengereman, kestabilan kendaraan, serta menurunkan risiko brake fading. 

2. Pengendara perlu memperhatikan beban kendaraan karena peningkatan 

beban secara signifikan menyebabkan penurunan efisiensi rem dan 

meningkatkan suhu rem. Beban berlebih dapat memicu kegagalan 

pengereman, khususnya pada sistem tanpa distribusi gaya rem otomatis. 

3. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji performa sistem rem dalam 

kondisi jalan yang lebih ekstrem, seperti jalan licin, menurun, atau 

bergelombang, guna memperluas pemahaman tentang batas kerja sistem CBS 

dalam kondisi nyata di lapangan. 

4. Rumus empiris hanya berlaku pada kondisi pengujian saat ini atau seperti yang 

dilakukan penulis, sehingga untuk penyempurnaan model empiris di penelitian 

selanjutnya disarankan dilakukan pengumpulan data tambahan dengan variasi 

kondisi pengujian. Hal ini bertujuan agar model yang dikembangkan lebih 

akurat, representatif, dan dapat digeneralisasikan pada kondisi nyata. 
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